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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era revolusi industri 4.0 saat ini berbagai kebutuhan semakin
meningkat, salah satunya vyaitu kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan sumberdaya manusia ke
arah yang lebih baik, khususnya pendidikan di perguruan tinggi. Pendidikan
tinggi merupakan jenjang pendidikan yang didambakan oleh banyak orang,
karena masyarakat menganggap  bahwa melalui proses  pendidikan,
seseorang akanbisa untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
siap bersaing di dunia kerja. Sistem Pendidikan Nasional mengatakan:

“Fungsi dari Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan

dan membangun watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya untuk
berkembangnya potensi didik supaya menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Nomor 20,

2003).

Mahasiswa merupakan generasi muda penerus bangsa yang sangat
diharapkan peduli dan berpartisipasi dalam pembangunan bangsa Indonesia,
agar bisa bertahan dan bersaing secara global yang semakin modern.Banyak
hal yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, namun yang jelas hasil
belajar merupakan bagian utama dari penyelenggaraan pendidikan dan untuk

melihat apa yang dicapai seseorang tentu butuh tolak ukur yang jelas

bagaimana hasil yang diharapkan oleh seorang pendidikan, dan bagaimana



gambaran keberhasilan yang sesungguhnya (Kompri, 2017). Menurut
pandangan mahasiswa, sangatlah membosankan jika tugasnya selalu
belajar. Kebutuhan mahasiswa untuk mendukung pelaksanaan pendidikan
sangat beragam dan harus terpenuhi agar pendidikannya pun tidak terganggu.
Mahasiswa yang ekonomi nya cukup mereka bisa fokus kuliah tanpa bekerja,
namun tidak semua mahasiswa memiliki ekonomi yang cukup atau tinggi,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan sebagai mahasiswa terkadang banyak
dari mereka untuk mencari uang tambahan dengan kerja part time agar bisa
membagi waktunya dengan kuliah.

UUD tahun 1945 dalam pasal 27 ayat (2) menyatakan tiap-tiap warga
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang seimbang(Undang-
undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat (2)).Dari pasal tersebut dapat dijelaskan
bahwa mahasiswa berhak atas pekerjaan dan penghidupannya walau status
mereka masih mahasiswa yang dituntut untuk selalu belajar, namun
mahasiswa juga harus dapat memenuhi kebutuhannya yaitu dengan cara
bekerja part time. Seperti yang dikemukakan oleh Daulay (Elma & Ali, 2017)
bahwa mahasiswa yang Kkerja paruh waktu dilatarbelakangi oleh
masalah ekonomi,  mengisi ~ waktu luang,  hidup  mandiri  dan
mencari pengalaman.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada Agustus 2019, dapat
kita jumpai di Program Studi PPKn angkatan 2016, 2017 dan 2018 ada 80
mahasiswa yang selain kuliah juga telah bekerja paruh waktu, yakni selain

sebagai pelajar tetapi juga sebagai tenaga kerja dan rata-rata waktu yang



dikerjakan atau jam kerja oleh pekerja part time lebih sedikit, perhari biasanya
hanya membutuhkan waktu sekitar tiga sampai lima jam, tergantung
jenis pekerjaan. Hasil observasi menyatakan ketika 36 mahasiswa yang tidak
bekerja part time memiliki hasil rata-rata indeks prestasi sebesar 3,8 dimana
menurut peneliti cukup tinggi hasil tersebut.

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik, yang diawali
dengan manajemen waktu antara waktu yang dipakai untuk kuliah dengan
kerja. Menjalani kuliah sambil bekerja bukan suatu hal yang mudah, hal ini
akan berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa tersebut melihat peran ganda
yang dilakukannya. Banyak dari mahasiswa yang menganggap bahwa kerja
part time adalah solusi utama bagi mahasiswa yang ingin kuliah sambil
bekerja dan terlebih lagi mereka berkuliah di perguruan tinggi negeri,
walaupun juga terkadang mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja
masih merasa kesulitan dalam mengatur waktu kuliah dan waktu Kerja,
apalagi jika pekerjaannya bersifat terikat. Terkait dengan tindakan
mahasiswa yang memilih berkuliah sambil bekerja, kendala atau resiko
pasti akan muncul dibelakangnya yaitu seperti jadwal kuliah bentrok dengan
jadwal kerja atau kelelahan karena energi banyak terkuras akibat bekerja
sehingga perkuliahan terganggu, bahkan resiko yang sering ditemui oleh
peneliti adalah dengan memilih kuliah sambil bekerja, justru akan
menyebabkan mahasiswa tersebut menjadi malas berkuliah dikarenakan

lebih asiknya bekerja yang mendapatkan gaji. Hasil belajar yang mahasiswa



dapatkan juga sangat menurun ketika mereka melakukan kerja part time
karena mereka susah untuk fokus dalam satu hal.

Yang terjadi di lapangan, ketika sudah bisa menghasilkan uang, maka
secara tidak sadar kita akan asik dengan pekerjaan tersebut karena sudah
memiliki penghasilan, kemudian akan menyebabkan kita menjadi kurang
fokus. Namun terlepas dari kendala dan resiko diatas keuntungan dari
kuliah sambil bekerja khususnya kerja part time adalah mahasiswa akan
banyak mendapatkan banyak pengalaman yang nantinya bisa dijadikan
landasan atau pedoman kedepannya. Selain itu, keuntungan lainya adalah
dengan kuliah sambil bekerja, mahasiswa dapat melatih menyeimbangkan
waktu antara kegiatan akademis dan profesionalis masih banyak lagi
keuntungan lainnya.

Seperti penelitian yang sebelumnya dampak kerja paruh waktu
terhadap mahasiswa yaitu belajar menjadi tidak teratur dan lupa mengerjakan
tugas, dan dampak yang ditimbulkan dari pekerjaan paruh waktu terhadap
manajemen waktu kuliah adalah mahasiswa yang bekerja paruh waktu lebih
baik dalam mengatur waktunya, dan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap perkuliahan dan juga pada pekerjaan yang sudah ada kontrak
kerjanya, dan serta para mahasiswa bisa lebih mandiri dan dewasa dalam
menghadapi situasi yang kadang bertabrakan antara kuliah dan bekerja (Putra,
2016).Meskipun hasil belajarnya menurun, sebenarnya mahasiswa yang kerja
part-time tetap mengusahakan agar mendapatkan hasil belajar yang baik.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh mahasiswa yang kerja part-time antara lain



dengan membuat skala prioritas, memotivasi diri sendiri, bersikap profesional
dan membuat perencanaan kegiatan (Yahya, 2019).

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Pengaruh Keja Part Time Terhadap Hasil Belajar

Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa PPKn UNJ Angkatan 2017).

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah, yaitu :
1. Bagaimana kebutuhan mahasiswa untuk pendidikannya harus terpenuhi
agar pendidikannya tidak terganggu?
2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa ketika mereka melakukan kerja part
time?

3. Bagaimana pengaruh kerja part time terhadap hasil belajar mahasiswa?

. Batasan Masalah

Dari beberapa permasalahan yang coba peneliti paparkan, tidak
mungkin semua dibahas secara keseluruhan, oleh karena itu masalah
penelitian dibatasi. Adapun masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah
hasil belajar yaitu Indeks Prestasi Sementara (IPS) mahasiswa angkatan 2017
PPKn UNJ, meskipun Indeks Prestasi Sementara (IPS) bukan merupakan
jaminan kualitas mutlak hasil belajar, namun IPS yang diperoleh biasanya

menjadi acuan dalam mengukur hasil mahasiswa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan
masalah tentang: “Apakah terdapat pengaruh kerja part time terhadap hasil

belajar mahasiswa PPKn UNJ angkatan 20177

E. Manfaat Penelitian
1. Peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini sebagai penambah wawasan peneliti
dalam memahami pembuatan skripsi serta sebagai salah satu syarat
peneliti memperoleh gelar sarjana.
2. Mahasiswa
Sebagai  bahan pertimbangan bagi  mahasiswa dalam mengambil

keputusan untuk kerja part time waktu kuliah.



